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ABSTRACT

The research was designed to compare two methods of S1 and
Ear to Row using the same population -- white maize Bali local variety
"Cicih Tombong" with equal selection intensity and number of selected
lines as well as the same selection environments. The objectives were to
(i) evaluate changes in grain yield, (ii) compare effectiveness for both
methods after one cycle of selection.

It was a series of selection steps with four planting seasons at
different location, i.e. development of breeding material, evaluation and
selection, recombination, and evaluation, covering a period from April
2000 to August 2002.

The experiment showed that variability coefficients for ear fresh
weight and sun dried grain yield from both selection methods were -
higher than the other parameters, i.e. 29.21% and 30.65% for ear to row;
28.72% and 30.19% for S1 recurrent selection, respectively. Both
populations were homogenous, indicating that Cicih Tombong white
maize populations had higher homogenity. Inbreeding depression of
50% (F=1/2) did not show any difference from open pollinated
population, eventhough dry weight of grain increased about 4.36 g to
13.47 g for S1 recurrent selection and about 1.79 g to 9.67 g for half sib
recurrent selection, and also did not perform any significantly differences
from the base population; it implied that both S1 progeny selection ear
to row selection were not effective in increasing the mean yield of Cicih
Tombong, the white maize Bali local variety after one cycle of selection.

Keywords: effectiveness —half-sib and S1 —maize.

PENGANTAR

Strategi pengembangan komoditi jagung melalui program
pemuliaan sangat diperlukan untuk mendapatkan varietas yang lebih
unggul yang didukung dengan sifat-sifat agronomi yang baik, sehingga
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mampu berdaya hasil tinggi serta mempunyai daya adaptasi yang baik
pada agroekosistem yang lebih luas (Sudjana,1989). Hal ini sangat
tergantung kepada metode-metode dan sumber daya, serta seleksi
terhadap genotipe-genotipe dari suatu populasi yang beragam. Seleksi
yang tepat untuk suatu kultivar merupakan salah satu kunci untuk
memutuskan bahwa suatu prosedur di bidang pertanian harus dibuat
dimana kultivar merupakan penampilan akhir pada lingkungar{
tertentu (Hermiati, 2000 dan Baihaki, 2000).

_Beberapa metode seleksi berulang (recurrent selection) untuk
meningkatkan hasil populasi jagung sudah banyak dipakai sejak tahun
1?40. Kebanyakan metode ini menunjukkan keefektifan untuk beberapa
sifat, tetapi berbeda dalam effisiensi untuk metode yang berbeda,

meskipun sudah berlandaskan pada teori i itati

Penelitian bertujuan untuk membandingkan dua metode seleksi
berulang_ d.engan menggunakan populasi dasar jagung putih varietas
!okal ’fC1c1h Tombong” dengan tester lepas, pada lingkungan dan
Intensitas seleksi yang sama. Dua metode tersebut yaitu seleksi
keturunaq menyerbuk sendiri (S, progeny selection) dan seleksi keturunan
saudara tiri (Half-sib family selection). Evaluasi kemajuan hasil biji

sesudah satu siklus seleksi dan efektifitas seleksi dari kedua metode
tersebut dibandingkan.

CARA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan satu rangkaian dengan 4 kali musim
tanam yang meliputi kegiatan : pembuatan material pemuliaan;
evaluasi dan seleksi; rekombinasi; serta evaluasi. Pembuatan materiai
pemuliaan dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian UGM
di Bangu.ntapan, Wonocatur Sleman Jogja, sedang seleksi dilakukan di
Instalasll Pengkajian Teknologi Pertanian Mojosari Mojokerto.
Rekon:-\bmasi dari 40 nomor terpilih dari hasil seleksi asal populasi
bersaq be‘bas (OP) dan menyerbuk sendiri (51) dilaksanakan di lahan
petani di desa Degolan kecamatan Pakem kabupaten Sleman.
Sedangkan evaluasi keturunan rekombinasi asal populasi bersari bebas
(OoP) dan nr'ie.nyerbuk sendiri (SI)yang merupakan tahap ke empat pada
penehflan ini dilakukan di dua tempat yang berbeda yaitu di kabupaten
Ngawi Jawa Timur dan Kopeng-Magelang Jawa Tengah. Penelitian ini

mulai dilaksanakan pada tanggal 19 April 2000 d i
Juli 2002 88 P 0 dan selesai pada bulan

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah benih

1

jagung varietas lokal Bali Cicih Tombong hasil pertanaman monokultur

(populasi dasar) yang berasal dari pertanaman petani di desa Kelompok,
kecamatan Gerokgak Kabupaten dati I Buleleng propinsi Bali.

Dua macam sistem persilangan dilakukan untuk membentuk dua
macam material pemuliaan yaitu yang bersari bebas (OP) dan
menyerbuk sendiri (S1), yang diperlakukan untuk satu siklus seleksi.

Besar populasi dasar yang digunakan untuk membentuk masing-
masing keturunan adalah 2000 tanaman, yang ditanam pada jarak tanam
70 cm x 40 cm dengan satu tanaman per lubang. 400 nomor/entri dari
masing-masing macam keturunan dievaluasi menggunakan Rancangan

- Acak Lengkap Berkelompok (RCBD) dengan 8 set dan diulang 2 kali.

Berdasarkan hasil evaluasi dari masing-masing keturunan dipilih
40 nomor terbaik untuk direkombinasi. Rekombinsi dilakukan secara
Artificial Cross dan terpisah untuk masing-masing populasi. Perlakuan
tanam sama seperti untuk evaluasi. Pada waktu panen 10 tongkol
terbaik dipilih dalam setiap baris, kemudian hasil bijinya di bulk
(dicampur), yang selanjutnya dipakai untuk materi evaluasi.

Hasil rekombinasi, dievaluasi dengan menggunakan RCBD dengan
3 kali ulangan di dua lokasi penelitian, yaitu Ngawi dan Kopeng-
Magelang. 4 varietas lain sebagai pembanding adalah : varietas unggul
lokal (Kopeng), varietas anjuran sintetik/ hibrida (Bisma dan Semar),
serta galur introduksi (GF). Tiap populasi/varietas ditanam dalam
petak yang terdiri atas 5 baris tanaman. Tiap baris hanya dipelihara
25 tanaman dengan satu tanaman per lubang dengan jarak antar baris
75 cm dan dalam baris berjarak 25 cm.

Pupuk dan penempatan 300 kg/ha urea, 100 kg/ha TSP dan 100
kg/ha KCl, dilakukan dua kali, pertama diberikan pada umur 7 hst
dengan dosis 100 kg/ha Urea dan seluruh dosis TSP dan KCl yang
diberikan dengan cara ditugal pada jarak 10 cm dari tanaman. 200 kg/
ha pupuk urea sisanya diberikan setelah tanaman berumur 4 minggu
hst. Pengendalian hama dan penyakit disesuaikan dengan jenis dan
tingkat serangannya.

Pengamatan dilakukan terhadap : umur berbunga (HST) ; jumlah
tanaman saat panen; jumlah tanaman bertongkol saat panen; tinggi
tanaman; tinggi kedudukan tongkol; jumlah tongkol; berat tongkol
segar/tanaman; panjang tongkol; diameter tongkol; hasil biji kering
jemur/tanaman; serta berat 100 biji kering jemur/tanaman. Data
dianalisis dengan sidik ragam, apabila hasilnya berbeda nyata,
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Analisis korelasi dan
lintas dilakukan untuk mengetahui keterkaitan lebih jauh antar
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Kedua populasi yang diuji kurang menampakkan adanya
keragaman genetik untuk semua pengamatan. Tidak adanya keragaman
genetik pada kedua populasi hasil seleksi diatas menunjukkan bahwa
populasi jagung putih Cicih Tombong yang digunakan sebagai populasi
dasar memiliki tingkat kehomozigotan yang tinggi, sehingga tekanan

inbreeding sebesar 50% tidak menampakkan perbedaan dengan
populasi hasil bersari bebas.

Kondisi diatas menentukan cara pemilihan individu-individu yang
dipakai untuk keperluan rekombinasi, dengan adanya perbedaan yang
nyata antar set maka pemilihan individu harus dilakukan per set, tetapi
karena keragaman genetik diantara individu dalam set itu sendiri tidak

ada pemilihan individu dalam set tidak akan menimbulkan perbedaan
yang berarti.

Rekombinasi

Dari 40 nomor terpilih dari masing-masing populasi asal (OP dan
S1) direkombinasi secara persilangan buatan dengan cara membagi areal
pertanaman menjadi 4 bagian dan menyilangkannya secara resiprok
pada diagonal bidang pertanamannya, dimaksudkan untuk

mendapatkan persilangan antar nomor terpilih pada masing-masing
populasi lebih merata.

Evaluasi hasil rekombinasi

Evaluasi hasil rekombinasi 40 nomor terpilih dari masing-masing
populasi di dua lokasi yaitu Ngawi dan Kopeng-Magelang, hasil analisis
ragamnya (Tabel 3) menunjukkan bahwa proporsi varian sesatan dua
lokasi tersebut lebih besar (3,849) dari Tabel ¢ (1,782 dengan db =m 12)

-pada taraf uji 5%, ini menunjukkan bahwa analisis gabungan tidak bisa
dilakukan.

Tabel 4 menunjukkan bahwa semua varietas yang diuji
menunjukkan perbedaan yang nyata untuk semua pengamatan,
simpangan baku dan nilai koefisien keragamannya (CV) cukup rendah
(kurang dari 20 %). Lokasi Kopeng dengan suhu dan pencahayaan
rendah kurang mendorong produktifitas tanaman, hal ini terlihat
dengan rendahnya produksi dibandingkan dengan kondisi
pertumbuhan yang di lokasi Ngawi. Fenomena ini menandakan bahwa
varietas Cicih Tombong adaptabilitasnya rendah pada dataran tinggi,

ini dikuatkan dengan rentannya varietas Cicih Tombong ini terhadap
serangan penyakit daun Helminthosporium tursicum.

Tabel 3. Analisis Ragam Lokasi Penelitian Ngawi dan Kopeng-Magelang
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Tabel 4. Duncan Multiple Range Test, Lokas

dan Kopeng-Magelang

i penelitian Ngawi

Berat hasil kering

Berat 100 biji

Berat basah

Panjang tongkol

Diameter tongkol
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Uji lanjutan di kedua lokasi untuk membandingkan nilai tengah
menggunakan Duncan pada taraf uji 5% (Tabel 4), menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang nyata dua populasi hasil rekombinasi dengan
populasi dasarnya untuk semua pengamatan. Ini nampaknya

merupakan konsekuensi dari tidak adanya keragaman genetik populasi
pembentuknya.

Analisis Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi variabel pertumbuhan (tinggi tanaman dan
tinggi tongkol) pada kedua lokasi terhadap bobot hasil kering biji tidak
nyata (Tabel 5 dan 6), ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut
tidak begitu berperan padabobot kering biji. Kenyataan ini nampaknya
tidak sejalan dengan penemuan Johnson et al. (1986) bahwa korelasi
antara hasil biji dengan tinggi tanaman atau tinggi tongkol positif,
ataupun Josepson dan Kincer (1977) yang menyatakan bahwa

menurunnya tinggi tongkol biasanya berhubungan dengan
berkurangnya hasil.

Tabel 5. Korelasi antar karakter populasi Ngawi

Karakter Tinggi Tinggi Panjang Diameter Berat Berat 100 Berat ha-

tanaman tongkol tongkol Tongkol basah biji sil kering

Tinggitanaman 1,000 0666~ 0330 039%™ 0221 0261 0,166®

Tinggi tongkol 1,000 0280 0263 0,02 0195 0,060
Panjang tongkol 1,000  0760" 0741 0442  0,622"
Diameter tongkol 1,000 0902° 0289  0,873"
Berat basah 1,000 0287 0950
Berat100 biji 1,000 0,200~
Berat hasil kering 1,000

Tabel 6. Korelasi antar karakter populasi Kopeng-Magelang

Karakter Tinggi Tinggi Panjang Diameter Berat Berat 100 Berat ha-

tanaman tongkol tongkol Tongkol basah biji sil kering

Tinggi tanaman 1,000 0,087~  -0,123= -0,285~ -0,253~ 0,172~ -0,231™

Tinggi tongkol 1,000 -0,176™ -0,201" -0,043 - -0,077 -0,142
Panjang tongkol ‘1,000 0913" 0916 0,663 0,950
Diameter tongkol 1,000 0,884 0,493 0,896"
Berat basah 1,000 0,645~ 0,969
Berat100 biji 1,000 0,641
Berat hasil kering 1,000

Koefisien korelasi variabel-variabel lainnya (pa.l.r.l)jang tongkol,
;ameter tongkol, berat basah tongkol dan berat %00 biji) sangat nyata
3;1 positif te%hadap berat kering biji, kecuali variabel berat 100 .b1]1 d_1
lokasi ngawi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua populasi hasil

" rekombinasi akan memberikan hasil yang tinggi sesuai dengan

i i i j kol dan diameter
eningkatnya variabel-variabel tersebut. Panjang tong
Itr(;ngkgl dengan koefisien korelasi beturut-turut 0,950 dan 9,896
(Kopeng-Magelang) serta 0,622 dan0,873 (Ngawi) merupakan vanszel-
variabel yang dapat dipakai sebagai acuan dalam upaya perbaikan
populasi.

Analisis Koefisien Lintas

Koefisien lintas variabel pertumbuhan dan variabel. Produksi
terhadap berat kering biji per tongkol di kedua lokasi dapat c}xhhat .pada}
Tabel 7 dan 8. Pada lokasi Ngawi pengaruh langsung variabel tinggi
tongkol, diameter tongkol dan berat basah positif (p,,= 0,004;p,,=0,249;
p,, = 0,894), sedangkan variabel tinggi tanaman, panjang t(_)ngkol dan
berat 100 biji negatif. Variabel produksi yang mempunyai pfe.ngar.uh
langsung maupun tidak langsung terhadap hasil kering ]I?l]l‘ yaitu
diameter tongkol dan berat basah tongkol, yang mempunyal nilai positif
dan cukup besar sehingga variabel ini merupakan k.arakt'er yang
dikendalikan secara genetik yang menentukan berat hasil kering yang
dapat dipakai sebagai karakter acuan dalam seleksi.

Tabel 7. Analisis lintas Populasi Ngawi

. . . . i Efek
Tin, Tin, Panjang Diameter Berat Berat 100 Korelasi e
Kasalter {anasoan tongfol tongkol Tongkol basah biji dengan residu
hasil (h)
kering

i Tanaman 0,061 0,003 -0,066 0,099 0,198 -0,007 0,166 - 0270
¥$§g Tongkol -0,,041 © 0,004 -0,056 0,065 0,091 -0,005 0,060 8,2;8
Panjang Tongkol -0,020 0001 -0,200 0,189 0662 -0,011 0,62% ,270
Diameter Tongkol ~ -0,02¢ 0,001 0,152 0,249 0806 -0,007 0,87 0,270
Berat Basah 0,014 0,000 -0,148 0,225 0894 0,007 0,950 0,270
Berat 100 biji 0,016 0001 -0,088 0,072 0256 0,025 0200 02

* Pengaruh langsung variabel pertumbuhan dan produksi terhadap
berat kering biji pertongkol di lokasi Kopeng-Magelang, yang
mempunyai nilai positif hanyalah panjang tongkol, berat basah dan
berat 100 biji (p,,= 0,401; p,, = 0,635; p;; = 0,006), a?edangkan untuk
variabel lainnya pengaruh langsungnya adalah. nega.l.t:xf. P.engaruh tidak
langsung yang cukup besar terhadap hasil kering biji yaitu beratbasah
tongkol melalui variabel panjang tongkol (r,p,, = 0,582) maupun
diameter tongkol (r,p., = 0,561). .



Tabel 8. Analisis lintas Populasi Kopeng-Magelang

Karakter Tinggi Tinggi Panjang Diameter Berat Berat100 Korelasi Efek
tanaman tongkol tongkol Tongkol basah biji dengan residu
hasil (h)

kering

Tinggi Tanaman 0038 -0,005 -0049 0016 0,160 0001 -0,231 0,184
Tinggi Tongkol 0,003 0,052 -0070 0011 0,027 0000 -0142 0,184
Panjang Tongkol 0,004 0009 0401 -0050 0582 0004 095 0184
Diameter Tongkol 0,010 0010 0366 -0,055 0561 0003  089% 0,184
Berat Basah 0009 0002 0368 0048 0,635 0004 0969 0184
Berat 100 biji 0006 0004 0254 -0,027 0409 0006 0641 0,184

Berat 100 biji sangat erat kaitannya dengan ukuran biji, biji yang
mempunyai ukuran besar selalu diikuti dengan jumlah biji, demikin
pula sebaliknya, fenomena ini sangat susah untuk dipisahkan jika
dihubungkan dengan berat hasil kering biji, sehingga meskipun
mempunyai koefisien korelasi yang positif akan tetapi cenderung
bernilai kecil (lokasi Kopeng-Magelang), bahkan negatif (lokasi Ngawi).

Efektifitas seleksi

Perbaikan hasil varietas bersari bebas Cicih Tombong melalui kedua
metode seleksi yang dicoba baik S1 dan saudara tiri cukup
menggembirakan, meskipun dari hasil uji nilai tengah Duncan tidak
menunjukkan perbedaan. Peningkatan rerata berat hasil kering biji yang
tinggi pada populasi S1 terjadi di Kopeng-Magelang, yaitu sebesar 13,47
g/tanaman dibandingkan dengan di Ngawi yang hanya sebesar 4,36
g/tanaman. Sedangkan populasi OP, peningkatan yang tinggi terjadi
di Ngawi yaitu sebesar 9,67 g/tanaman, sedangkan populasi 51 hanya
sebesar 1,97 g/taman. Meskipun demikian berdasarkan analisi Duncan
pada Tabel 9, kedua populasi di kedua lokasi ini tidak menunjukkan
adanya perbedaan dengan populasi dasarnya, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kedua metode seleksi di atas tidak efektif untuk
satu siklus seleksi.

Hasil penelitian ini ternyata tidak sejalan dengan harapan yang
mendasarkan teori genetika kuantitatif, yaitu jika seleksi berdasarkan
penampakan dari keturunan S1 atau S2 adalah efektif untuk
meningkatkan frekuensi alel yang diharapkan dari parsial dominan
menjadi komplit dominan (Tanner dan Smith, 1987).

KESIMPULAN

1. Kedua metode seleksi baik keturunan satu tongkol satu baris maupun
S1 tidak efektif untuk perbaikan populasi jagung putih Cicih
Tombong untuk satu siklus seleksi.

2. Populasi hasil seleksi baik menyerbuk bgbas maupun l:)nenyciﬂc)lglli
sendiri untuk populasi jagung pu:illk(l Cicih Tombong ti

mpakkan adanya keragaman genetix.

3. I;;;zlasri) hasil rekorzbinasi tidak mgnunjukkan perbeda:;n fmt;ar;
Kketurunan rekombinasi hasil seleksi satu tongkol sgtll; 1 aris "
keturunan hasil rekombinasi seleksi S1 pada semua variabe lt:tarama; .

4. Panjang tongkol dan diameter tongkol merupa‘kan dpa kara belr ¥1 aSigl
dapat dijadikan variabel penunjang seleksi selain variabe
untuk perbaikan populasi di masa yang akan datang.
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